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Palestina 
dan

Kebaikan 
Ramadhan

Alhamdulillah. Shalawat dan salam 
semoga selalu tercurah kepada 
junjungan kita, manusia mulia Nabi 

Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan 
pengikutnya hingga akhir masa. 

Sahabat Donatur yang dimuliakan Allah 
Swt. Syukur tiada tara, kita saat ini diijinkan 
Allah menjumpai bulan mulia, Ramadhan. 
Semoga Allah memberikan kesehatan 
dan kemampuan pada kita untuk bisa 
menjalankan kewajiban berpuasa dan 
memperbanyak ibadah-ibadah sunnah 
lainnya hingga Syawal. Aamiin.

Sahabat Donatur, dua pekan 
sebelum Ramadhan atau pertengahan 
Sya'ban kemarin, tim kemanusiaan 
YDSF berkesempatan melakukan 
pendistribusian bantuan langsung untuk 
pengungsi Palestina. 

Distribusi tahap dua kali ini untuk 
beberapa titik kamp pengungsian di 
Jordania, seperti di Provinsi Jerash. 
Tepatnya 1,5 jam arah Utara Kota Amman. 
Juga pengiriman dua kontainer melalui 
perbatasan Jordania-Palestina yang 
berdekatan dengan Gaza Utara. Total 
bantuan yang disiapkan kali ini lebih dari 
2.000 paket. 

Paket pertama logistik yang berupa 
bahan pokok, seperti beras, gandum, 
susu, roti, ikan beku, ikan kaleng, kacang-
kacangan dan sebagainya. Sementara 
bantuan lainnya berupa winter kit yang 
berisi, pakaian tebal, jaket, kaos tangan, 

selimut, dan penutup kepala. Paket winter 
kit ini sebagai antisipasi musim dingin 
ekstrem yang saat ini melanda wilayah 
Palestina dan sekitarnya. 

Distribusi bantuan yang berkolaborasi 
dengan Masjid Jogokariyan, Yogyakarta 
ini sebagai respon YDSF setelah gencatan 
senjata antara pejuang Palestina dan 
Zionis Israel beberapa waktu lalu. 

Bagi kami, penyaluran bantuan ke 
Palestina kali ini merupakan pemanasan 
jelang Ramadhan. Karena selama bulan 
puasa, kami mempersembahkan program 
Cinta Palestina bagi donatur yang ingin 
berbagi dengan saudara-saudara kita di 
Negeri Para Nabi tersebut. 

Program besar selanjutnya adalah 
berfokus pada recovery dan rekonstruksi 
seperti pembangunan masjid, sekolah, 
dan fasilitas umum lainnya. 

Ramadhan bulan bertabur kebaikan 
saatnya meningkatkan kepedulian dengan 
sesama yang membutuhkan. Terima kasih 
atas kolaborasi di usia 38 tahun YDSF kali 
ini. Mari kuatkan shaf kebaikan untuk 
sinergi dan tumbuh bersama. ***

Oleh:  Jauhari Sani
Direktur Utama
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Doa
Menyambut Ramadhan

 الَلَّهُمَّ سَلِمّْنـيِْ إِلىَ رَمَضَانَ وَسَلِمّْ لِـيْ
رَمَضَانَ وَتسََلَّمْهُ مِنِيْ مُتقَبََّلاً
Allaahumma sallimnii li-ramadhaana, wa sallim lii 

ramadhaana, wa tasallamhu minnii mutaqabbalaa.

Artinya: "Ya Allah, sampaikanlah hamba dengan 
selamat ke Ramadhan, sampaikan Ramadhan 

kepadaku, dan terimalah amalku di bulan Ramadhan."

7www.ydsf.org
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Ramadhan Tiba,
Temukan Kebaikannya

Bulan Ramadhan tiba. Alhamdulillah Allah 
kembali mengaruniakan kesempatan 
untuk kita kembali bertemu bulan 

yang istimewa ini. Terkait bulan mulia ini, 
sangat banyak kebaikan dan keutamaan di 
dalamnya. 

Ramadhan menjadi bulan diwajibkannya 
puasa sebulan penuh. Allah menempa 
hamba-hamba-Nya dengan berpuasa, 
agar muslimin mematuhi dan mewajibkan 
penunaian puasa di bulan Ramadhan. 

Benar kiranya bila disebutkan bulan 
Ramadhan penuh dengan kebaikan. Sebab, 
mereka yang berpuasa mendapatkan 
kabar gembira bahwa setan dibelenggu, 
sedangkan pintu langit dibuka. Jika setan 
dikondisikan sedemikian rupa, maka 
keinginan seseorang untuk berbuat kebaikan 
akan diberi kemudahan oleh Allah Swt. 

Termasuk keistimewaannya pula, adalah 
Allah memilih bulan Ramadhan sebagai 
waktu diturunkannya Al-Qur’an. Kitab 
berisi pedoman hidup manusia itu bisa 
menjadi jaminan keselamatan manusia di 
dunia akhirat, asalkan mengamalkan isinya 
dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya.  

Dewan Syariah YDSF Dr. H. Zainuddin MZ, 
Lc., MA, menerangkan bahwa dalam salah 
satu hadits, Rasulullah saw. menyatakan 
“Barangsiapa yang qiyamu Ramadhan karena 
iman dan ikhlas, maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.” 

Qiyamu Ramadhan mempunyai makna 
secara umum maupun khusus. Secara 
khusus, qiyamu Ramadhan dimaknai 
shalat malam (Tarawih). Sedangkan makna 
umumnya adalah semua amal kabajikan. 
Misalnya, tadarus, i’tikaf, mengeluarkan zakat 
fitrah, memberi takjil, dan mumpung di bulan 
penuh berkah, tidak ada salahnya membayar 
zakat. Termasuk di dalamnya adalah amalan 
kebaikan apapun yang berdampak positif, 
baik terhadap diri yang menunaikan maupun 
untuk orang lain.

Kalkulasi Pahala adalah Otoritas Allah

Menurut Al-Qur’an, setiap kebaikan 
yang dilakukan, pahalanya dilipatgandakan 
sebanyak sepuluh kali. Dijelaskan pula dalam 
ayat lain dan hadits, bisa saja hingga tujuh 
ratus kali, bahkan tak terbatas. Itu otoritas 
Allah Swt., yang menggandakan pahala 
sesuai dengan kehendak-Nya. 

Lebih lanjut, dosen Pascasarjana UIN 

8 Al Falah  |  Maret 2025
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Sunan Ampel Surabaya ini menyebutkan 
bahwa sebuah hadits lain menyatakan 
bahwa kalkulasi seperti itu tidak berlaku di 
bulan Ramadhan. Semua mutlak menjadi 
urusan Allah Swt. Maka, jelas jauh lebih baik 
dari rincian di atas. Rasulullah saw. juga 
mengabarkan bahwa amalan sunnah bahkan 
bernilai kewajiban. Tentu pahalanya luar 
biasa. 

“Makanya Ramadhan dikenal sebagai 
bulan penuh berkah,” ujar akademisi 
kelahiran Sidoarjo ini.

Dalam pandangan Islam, berbagi seperti 
berinfaq dan bersedekah mempunyai 
korelasi dengan meningkatnya kualitas 
ibadah seseorang. Seyogianya pula sangat 
erat kaitan antara ibadah ritual dengan 
tauhid sosial. Menjalankan kehidupan 
beragama yang baik, harus berdampak 
positif pada kehidupan sosial. Manusia bukan 
hanya dituntut baik dalam hubungan secara 
vertikal (ibadah), namun juga dituntut baik 
secara horizontal (interaksi sosial). 

Itulah sebabnya, pada syariat puasa 
Ramadhan disertakan dengan zakat fitrah. 
Di antara maqasid puasa Ramadhan, agar 
setiap orang merasakan haus dan lapar. 
Jika demikian maka diharapkan ritual puasa 
itu dapat melahirkan kepedulian sosial, 
khususnya bagi fakir miskin. 

Jaga Kualitas dan Kuantitas Ibadah

Sementara itu, setiap manusia perlu terus 
mengingatkan dan mengedukasi diri sendiri 
dan orang lain agar gemar bersedekah. 
Caranya, dengan meyakini bahwa sedekah 
itu bagian dari mensyukuri nikmat Allah 
Azza wa Jalla. Yakinilah, orang yang gemar 
bersedekah pasti akan ditambah rezekinya 
oleh Allah Swt. 

“Maka anjuran sedekah bukan hanya 
untuk mereka yang berduit. Tapi, bagi siapa 
saja walaupun dalam kondisi miskin, tetap 
dianjurkan untuk bersedekah,” tegas Ustadz 
Zainuddin.

Tidak dimungkiri, kadang kita mempunyai 
semangat cukup tinggi ketika menjelang 
dan di awal Ramadhan. Namun, memasuki 
fase pertengahan terkadang semangat 
itu menurun. Ada saja yang menjadi 
penyebabnya. 

Menurut Ustadz Zainuddin, hal itu 
disebabkan lantaran selama ini orang sering 
menganggap ibadah yang dilakukannya 
sebagai taklif (beban). Padahal secara teologi, 
orang yang beribadah itu bukan untuk Allah 
Swt., melainkan untuk dirinya sendiri. 

“Jika dianggap beban, wajar bila makin 
lama makin kendur,” ujar pakar ilmu hadits 
yang juga Direktur Markaz Turats Nabawi ini. 

Padahal setelah berpuasa beberapa hari, 
semestinya makin terasa enteng, karena 
sudah terbiasa. Malah kalau diijinkan, tentu 
ingin menjalaninya sepanjang tahun. Maka 
sungguh sangat aneh jika makin lama makin 
kendur.  

Ustadz Zainuddin pun menerangkan 
bahwa hadits yang menjelaskan periodisasi 
Ramadhan menjadi tiga sebagai hadits dhaif 
(lemah). Dalam riwayat tersebut disebutkan 
bahwa bulan Ramadhan dibagi dalam 
tiga periode, yakni bulan penuh rahmat, 
bulan penuh ampunan, dan bulan penuh 
pembebasan dari neraka.

Yakin Bertemu Ramadhan Berikutnya?

Perkembangan era digital pada zaman 
ini, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas ibadah. Namun 
sangat perlu berhati-hati, karena bisa 
menyebabkan sebaliknya menjadi godaan 
yang mengurangi waktu ibadah. 

Hal itu tergantung pada diri pengguna 
sebagai pengendali. Usahakan yang diinstal 
pada gawai, hanya aplikasi yang baik-baik. 
Misalnya, tilawah Al-Qur’an, video tausiyah, 
kuis untuk mempertajam ilmu keagamaan, 
pustaka digital kubro yang kontennya 
baik-baik. Dengan demikian, gawai yang 
dimiliki justru dapat meningkatkan kualitas 
dan kuantitas ibadah kita. Terlebih di bulan 
Ramadhan.

Sekarang, tinggal bagaimana kita 
mengambil dan memanfaatkan kesempatan 
istimewa yang dianugerahkan Allah kepada 
kita. Bila muncul perasaan atau pikiran 
yang mengendurkan semangat ibadah, 
tanyakanlah pada diri sendiri. 

“Yakin, masih bertemu Ramadhan 
berikutnya?” (tim)

9www.ydsf.org
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Pedomani 
Tiga Amalan 
Rasul dalam 
Mengarungi 
Ramadhan

Pada bulan Ramadhan, berkah yang 
datang seperti angin sejuk di tengah terik. 
Memberikan ketenangan, menyegarkan hati, 

dan menghadirkan harapan baru bagi jiwa yang 
rindu akan kedamaian dan keberkahan. 

Kisah menginspirasi tersibak dari kehidupan 
Rasulullah saw. Baginda Nabi Muhammad tidak 
hanya mempersiapkan Ramadhan dengan 
mengumpulkan bekal makanan dan minuman 
atau menjaga fisik semata. Namun yang utama 
adalah memperbanyak ketaatan kepada Allah 
Swt.

Sahabat pun demikian. Umar bin Khattab 
misalnya, menghias bulan Ramadhan dengan 
memasang lentera di rumah-rumah kaum 
muslimin, sekaligus menjadi orang pertama yang 
mengumpulkan jamaah untuk shalat Tarawih di 
masjid.

Semangat menyambut datangnya bulan suci 
ini menyiratkan Ramadhan menjadi bulan yang 
penuh limpahan rahmat, berkah, dan ampunan. 
Pintu surga dibuka lebar-lebar dan pintu 
neraka ditutup rapat. Setiap harinya malaikat 
berbondong turun ke bumi sedang setan 
terbelenggu. Hingga umat muslim berlomba 
menjadi yang terbaik di hadapan-Nya.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh 
kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat.” 
(HR. Bukhari dan Muslim).

Ramadhan adalah momen untuk mengisi hari 
dengan amalan kebaikan, saat pahala berlipat 
ganda dan penuh berkah. 

Lebih dari itu, Nabi Muhammad saw. 
menekankan pada tiga amalan ibadah yang 
senantiasa menjadi pondasi utama dalam 
mengarungi bulan suci ini. Tiga amalan utama 
itu adalah meningkatkan kualitas shalat, 
memperbanyak interaksi dengan Al-Qur'an, dan 
memperbanyak infaq serta sedekah. 

Sebagaimana disampaikan Ustadz Adi 
Hidayat, tiga amalan ini menjadi kurikulum 
Ramadhan ala Nabi.

Meningkatkan Kualitas Shalat

Salah satu amalan utama yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad saw. adalah memperbaiki 
kualitas shalat, antara yang wajib maupun 
yang sunnah. Seperti halnya melaksanakan 
shalat rawatib, sebuah shalat sunnah yang 
mendampingi shalat fardhu. 

10 Al Falah  |  Maret 2025
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“Jadi kalau merasa kurang khusyuk (shalat 
fardhu) bisa ditambah dengan sunnahnya, yang 
disebut rawatib,” ujar pendakwah kelahiran 
Pandeglang, Banten itu. 

Keutamaan shalat rawatib juga disampaikan 
Nabi Muhammad dalam sebuah hadits.

“Barang siapa melakukan shalat sunah dua 
belas rakaat (rawatib) dalam sehari semalam 
niscaya dibangunkan sebuah rumah baginya di 
surga.” (HR. Muslim).

Adapun dua belas rakaat rawatib tersebut 
meliputi 2 rakaat sebelum Subuh, 4 rakaat 
sebelum Dzuhur, 2 rakaat setelah Dzuhur, 2 rakaat 
setelah Maghrib, dan 2 rakaat setelah Isya. Shalat 
sunnah lainnya, seperti shalat Tarawih, Dhuha, 
dan sebagainya, juga sangat dianjurkan untuk 
dilaksanakan selama bulan Ramadhan, guna 
meraih keutamaan di sisi Allah Swt.

Memperbanyak Interaksi dengan Al-Qur'an

Berinteraksi dengan Al-Qur'an bukan sekadar 
membaca atau membawanya, tetapi juga 
mempelajari, merenungkan, dan mengamalkan 
isi Al-Qur'an sebagai wujud kedekatan kita 
dengan Kitab Allah. Ustadz Adi Hidayat 
menyebutkan bahwa membaca Al-Qur'an adalah 
salah satu bentuk dzikir kepada Allah Swt. 

“Duduklah untuk berdzikir kepada Allah, dzikir 
itu bisa dengan membaca Al-Qur'an,” katanya. 

Tidak hanya membaca, mendatangi majelis 
ilmu yang mengkaji Al-Qur'an juga merupakan 
sebuah interaksi dengan kalamullah. Seorang 
anak yang dididik di lembaga-lembaga 
pendidikan Al-Qur'an juga termasuk di dalamnya. 

Keutamaan berinteraksi dengan Al Qur’an 
ini juga tercermin sebagaimana malaikat Jibril 
datang kepada Rasulullah untuk mengajarkan 
membaca Al-Qur’an di setiap malam Ramadhan. 
(HR. Bukhari dan Muslim).

Ini menjadi alasan Lembaga Amil Zakat dan 
Wakaf Nasional Yayasan Dana Sosial al Falah 
(YDSF) dalam setiap Ramadhan senantiasa 
istiqamah memuliakan para guru Al-Qur'an. 
Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas interaksi umat muslim dengan Al-Qur'an, 
utamanya saat Ramadhan.

Guru Mengaji

Tercatat, pada Ramadhan sebelumnya YDSF 
membagikan sekitar Rp1,6 miliar untuk guru 
Al-Qur’an yang mendapatkan gaji rendah setiap 

bulannya. 

Langkah ini menjadi sebuah dorongan 
agar kesejahteraan pegiat Al-Qur'an, terutama 
saat Ramadhan senantiasa sejahtera, sehingga 
embanan tugas sebagai guru Al-Qur'an dapat 
dijalankan dengan baik.  

Tengok saja cerita dari Siti Fatimah, seorang 
guru Al-Qur'an asal Menganti, Gresik.

Mengajar ngaji sejak 2006, ia awalnya sering 
dipandang sebelah mata, lantaran mendapat 
upah mengajar ngaji yang tidak seberapa. 
Perlahan namun pasti, janji Allah terbukti. Ia 
mengaku tak pernah kekurangan meski ia 
mendapat Rp100 ribu setiap bulannya. 

“Kalau dihitung secara matematis, ya 
kurang, bahkan sangat kurang. Namun dengan 
keberkahan sebagai guru ngaji, Alhamdulillah 
tercukupi dengan keajaiban Allah,” ungkap 
Fatimah. 

Terlebih, seiring berjalannya waktu ia justru 
termotivasi dan percaya diri serta yakin karena 
apa yang ia ajarkan adalah kalam-kalam Allah. 
Belum lagi ia bersyukur karena banyak santri yang 
dahulu ia didik kini mendoakannya. 

Perbanyak Infaq dan Sedekah

Rasulullah saw. adalah sosok yang sangat 
dermawan, terutama ketika Ramadhan tiba. 
Bahkan, saking dermawannya, sedekah nabi kala 
Ramadhan laksana angin berhembus. Hartanya 
berlalu begitu cepat di jalan Allah Swt. 

Di bulan yang penuh berkah ini, Nabi 
mendorong umatnya untuk memperbanyak 
infaq dan sedekah. Tidak harus dalam jumlah 
besar, tetapi yang penting adalah niat dan 
ketulusan hati.

Menurut Dewan Syariah YDSF,  Dr. H. 
Zainuddin MZ, Lc., MA, sedekah bukan 
hanya soal harta. Memberikan senyum 
terbaik, membantu kesulitan orang lain, juga 
termasuk bersedekah. Pendek kata, segala 
kebaikan itu bernilai sedekah. Kita sebagai 
hamba Allah diharap senantiasa memotivasi 
diri agar senantiasa melakukan kebaikan.  

“Hadirkan perasaan bahwa ini adalah 
Ramadhan terakhir dalam kehidupan. Maka, 
sangat kasihan jika tidak mampu menggapai 
kebaikannya secara maksimal. Kalau perlu, 
urusan dunia sedikit disisihkan, agar lebih banyak 
meluangkan waktu untuk beramal kebaikan,” 
tutur Ustadz Zainuddin. (tim)

11www.ydsf.org

RU
A

N
G

 U
TA

M
A



Ka
le

dos
ko

p
20

24
Kale

do
s

ko
p

2024
3 penghargaan bergengsi diraih 
YDSF dalam ajang IFA Award 2024.

Program Unggulan Air Bersih 100 Pesantren di Indonesia 
yang digagas YDSF mendapat penghargaan silver award 
kategori Program Sosial/Kemanusiaan OPZ Skala Nasional 
dalam Musyawarah Nasional ke-10 Forum Organisasi Zakat 
(FOZ) di Padang, Sumatera Barat.

2 Kali Relawan YDSF 
berangkat ke perbatasan 
Yordania - Palestina 
salurkan total Rp4,5 miliar 
ke Kamp Pengungsian.

Pemberdayaan melalui dana zakat dan wakaf 
produktif terealisasi dalam bentuk pertanian 
bawang merah, pisang, jagung, melon, dan 
kacang tanah. Kegiatan ini digelar di Malang, 
Nganjuk, Banyuwangi, dan Jember.

Pemasangan Filtrasi Program Air Bersih 
untuk 100 Pesantren Tradisional bersama 
mitra-mitra YDSF terselenggara di berbagai 
daerah di Jawa, Madura, dan Sumatera.
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Nanda Cerdas Peduli (NCP) ajang silaturahmi antara anak yatim binaan 
dan donatur cilik YDSF terselenggara di beberapa cabang YDSF 
seperti Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Lumajang, Malang, dan Jakarta.

Support pemulihan erupsi Gunung Lewatobi Laki-laki di NTT, 
YDSF dirikan mushalla hingga dapur umur selama recovery.

Menandai Maulid Nabi Muhammad 
saw., YDSF hadirkan pengalaman virtual 
reality (VR) tentang kisah Nabi, dihelat 
di Sidoarjo, Madiun, Malang, Jember, 
Situbondo, Bondowoso, dan Banyuwangi.

Momen Ramadhan 1445/2024, YDSF bagikan 
THR Guru Ngaji dan Bingkisan Lebaran 
sebanyak Rp1,3 miliar.

Kompleks wakaf Pondok Pesantren Tahfidz Ihyaul 
Qur'an Desa Mangirejo, Wonosalam, Jombang 
kembali diperluas untuk pembangunan asrama putri. 

Kegiatan bersama Wakil Wali 
Kota Madiun Inda Raya Ayu Miko 
Saputri, SE., MIB., dalam acara Yatim 
Fest pada Ramadhan 1445/2024, 
bersama Radio Moderato di 
Ballroom Sun Hotel Madiun. Dalam 
acara tersebut, YDSF mengajak 300 
yatim, dhuafa, dan hafidz untuk 
berbuka bersama.

Usung misi putus rantai kemiskinan, YDSF 
memberikan pelatihan untuk meningkatkan 
kualifikasi pekerja dalam program Pelatihan 
dan Sertifikasi Pengelasan Profesional di PT. 
Kampuh Welding Indonesia.

13www.ydsf.org



Kirimkan pertanyaan Anda dengan format, ketik: 
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#Jenis Kelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)

Pengasuh Rubrik: 
Dr. H. Zainuddin MZ, Lc. MA.

(Dewan Syariah YDSF)

Agar Usia 
Berkah

Assalamu’alaikum 
warahmatullah wabarakatuh,

Ustadz, bagaimana sajakah 
cara-cara yang harus dilakukan, 
agar kita mempunyai umur yang 
berkah? Kita tidak pernah tahu 
sampai kapan umur di dunia 
ini. Namun, agar tidak menjadi 
hamba Allah yang merugi, 
kita tentu harus melakukan 
persiapan untuk kematian.

Mohon Ustadz berkenan 
menjelaskan.

Jawaban

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh,

Berkah atau berkat itu artinya bungkusan. 
Dalam konsep makanan yang berkah kata 
Nabi saw., jatah makanan dua orang agar 
dinikmati tiga orang. Semua pemberian yang 
didasari ikhlas, tentu mempermudah untuk 
mendapatkan ridha Allah Swt.  

Manusia menginginkan usianya menjadi 
berkah. Harapannya, agar semua aktivitas 
yang dilakukan, ending-nya mampu 
mendatangkan ridha Allah dan memasukkan 
dia ke dalam surga-Nya. 

Contohnya, seperti Abu Bakar yang selalu 
menginfakkan hartanya untuk kepentingan 
Islam. Bahkan ia juga mengerahkan segala 
tenaga dan pikirannya untuk kejayaan 
agama Islam, maka layak dia dijamin masuk 
ke dalam surga. ***
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Ada Apa dengan Ruqyah?
Assalamu'alaikum 

warahmatullah wabarakatuh, 

Ustadz, tolong 
diterangkan terkait ruqyah. 
Saya pernah diberitahu 
bahwa ruqyah bisa menjadi 
upaya pengobatan Islami. 
Benarkah hal itu, Ustadz? 

Sakit apa sajakah yang 
dapat diobati dengan 
ruqyah? 

Apakah yang tergolong 
sakit ringan, sedang, dan 
berat, atau apakah bisa untuk 
semua sakit? 

Apakah bisa juga untuk 
anak balita yang rewel dan 
sulit diberitahu?

Apakah ruqyah harus 
dilakukan oleh Ustadz/
Ustadzah yang pintar 
mengaji?

Bagaimana bila kita 
ingin bisa melakukan ruqyah 
mandiri? Bolehkah menurut 
tuntunan Rasulullah? Bila 
boleh, apa saja yang perlu 
dibaca?

Terima kasih atas jawaban 
Ustadz.

Jawaban

Wa’alaikumsalam warahmatullah wabarakatuh,

Ruqyah itu ada yang sesuai dengan syariat, namun 
ada juga yang tidak sesuai dengan syariat. Yakni bacaan-
bacaan tertentu yang ditujukan orang sakit, apapun jenis 
sakitnya. Boleh minta bantuan orang yang ahli, boleh 
melakukan untuk diri sendiri. 

Meskipun kadang, sama-sama didefinisikan bacaan 
mantra, harus waspada terhadap mantra dukun (syirik). 

Terkait doa-doa yang dibaca untuk ruqyah, 
sudah banyak buku yang dijual. Dan setiap orang 
bisa mempelajarinya secara otodidak. Di Arab Saudi, 
misalnya, ada yang dijual 1 riyal, ada juga 2 riyal. Silakan 
mempelajarinya. 

Sementara itu, terhadap anak rewel, tentunya harus 
dicari akar masalahnya. Jangan-jangan ada banyak hak-
hak anak, yang terpasung sejak di dalam rahim sampai 
sekarang. 

Jika itu yang menjadi akar 
masalahnya, maka segeralah 
bertobat. Lalu, lakukan shalat 
malam dan memohon khusus 
kepada Allah Swt., agar 
segala kendala anak teratasi. 
Kalau ada akar masalah 
lainnya, orang tua tentu yang 
lebih mengetahui daripada 
orang lainnya. 

Semoga kelak ada 
perubahan yang 

signifikan 
pada 
pribadi 
anak. ***
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Assalamu'alaikum warahmatullah 
wabarakatuh, 

Dokter, mohon bersedia menjelaskan 
beberapa pertanyaan ini. Kami sangat 
berterima kasih atas jawaban yang diberikan. 

Sebagai keluarga baru (baru menikah) 
tolong dijelaskan tentang perbuatan atau 
sikap suami maupun istri yang menimbulkan 
dosa atau banyak pahala. Juga bagaimana 
menjaga kesehatan jiwa dan raga masing-
masing pribadi, baik suami maupun istri?

 Harapan saya, penjelasan Dokter dapat 
menjadi bekal dalam menjalani kehidupan 
perkawinan. 

___

Jawaban

Wa’alaikumsalam warahmatullah 
wabarakatuh, 

Seiring bertambah usia, kehidupan dan 
beban yang kita pikul sehari-hari meningkat. 
Saat lahir, kita individu yang tidak berdaya. 
Karena itu dibantu agar bisa survive. 
Kemudian berkembang secara bertahap. 
Masih dengan bantuan dan perlindungan 
terutama dari orang tua dan lingkungan 
sekeliling kita. Jika cara mengasuh orang tua 
dan lingkungan baik, maka jiwa atau mental 
kita akan tumbuh dengan memadai, untuk 
menghadapi berbagai kesulitan hidup ini. 

Setelah selesai sekolah (SLTA atau kuliah), 
kita dihadapkan pada kewajiban untuk 

bekerja, agar mandiri secara ekonomi. 
Diikuti dengan kemandirian di berbagai 
aspek kehidupan. Kita diharapkan mampu 
melangkah ke fase kehidupan berikutnya, 
yaitu pernikahan.

Pada saat masa pernikahan datang, 
kebanyakan orang tua kita mulai menua. 
Karena itu selain harus mengurus diri sendiri, 
dalam pernikahan kita juga mengurus 
pasangan, anak, dan orang tua. Jika kita 
bersaudara lebih dari satu, maka bisa urunan 
untuk membantu orang tua. Begitulah siklus 
yang umumnya terjadi. 

Jika di antara fase-fase yang kita lewati 
ada kejadian negatif, apalagi menyebabkan 
trauma, dapat mempersulit kita memikul 
beban kehidupan di masa selanjutnya. 
Adanya masalah yang belum terselesaikan di 
fase-fase tertentu, dapat memberatkan diri 
dalam memikul beban di masa selanjutnya. 

Karenanya, kenali fase-fase kehidupan 
yang sudah dilalui. Kenali kelebihan dan 
kekurangan diri. Kenali beban-beban di masa 
mendatang yang menjadi tanggung jawab 
kita dan bagaimana menjalaninya secara 
seimbang.

Kenali diri dan pasangan 

Pada fase ini kenali kelebihan dan 
kekurangan pasangan. Upayakan saling 
terbuka, saling menolong, saling berusaha 
menyenangkan pasangan. Bila ada yang 
enak, nikmati bersama. Jaga makanan, 
usahakan cukup istirahat dan olah raga. Jika 

Realitas 
Beda 
Setelah 

Pernikahan

16 Al Falah  |  Maret 2025

K
O

N
SU

LT
A

SI
 K

ES
EH

A
TA

N

Pengasuh Rubrik: 
dr. Khairina, SpKJ & Dr. Eko Budi Koendhori, M.Kes

Kirimkan pertanyaan Anda  dengan format, ketik:  
Jenis Konsultasi#Nama#Umur#JenisKelamin#Email#No. HP#Pertanyaan. 

Kirim ke: email (majalahalfalah@gmail.com), SMS/WA (08161 5445 556)



ada kekurangan pasangan, dimengerti dan 
dibantu semampunya. 

Jangan kaget jika dalam pernikahan 
menemui hal-hal yang mungkin membuat 
“kecewa”. Selalu berusahalah memahami 
bahwa demikianlah kehidupan berlangsung. 

Kadang usaha di awal sebelum 
pernikahan sudah optimal untuk mengenali 
kelebihan dan kekurangan pasangan. Eh, 
setelah pernikahan,  muncul hal baru lagi. 
Bersabar dan hadapilah dengan luwes. Bisa 
jadi, tiap individu mengalami perubahan dari 
waktu ke waktu tanpa disadari. 

Semua hal yang dirasakan positif oleh 
pasangan, insya Allah sangat mungkin 
berbuah pahala, asal tidak keluar dari aturan 
Allah Swt.  Hal-hal yang tidak nyaman 
dirasakan pasangan, belum tentu merupakan 
dosa. Karena tergantung kemampuan 
masing-masing. 

Misalnya, istri merasa harus dikasih 
suami 7 juta perbulan, padahal kemampuan 
suami hanya 5 juta. Maka, belum tentu 
suami berdosa, karena memang di luar 
kemampuannya. 

Banyak contoh lain. Memang banyak hal 
perlu dipersiapkan, dibicarakan sebelum 
menikah, dan diskusikanlah jalan keluarnya. 
Termasuk jika ada kewajiban untuk 
membiayai orang tua atau adik, jika orang tua 
sudah tidak ada atau semacam itu. 

Jika masalah datang setelah perkawinan, 
diskusikanlah dengan bijak. Pada prinsipnya, 
bisa diselesaikan dengan kemampuan 
yang dimiliki bersama pasangan. Sesuaikan 
dengan modal yang dimiliki, baik modal dana 
maupun modal lainnya. 

Apakah sulit? Ya, memang adakalanya 
sulit. Oleh karena itu, harus bijak menyikapi 
agar kesulitan dapat dihadapi bersama. 

Rencanakan aktivitas dan kegiatan 
bersama 

Jika tidak terlatih melakukan pekerjaan 
rumah, maka buatlah rencanakan berdua, 
pekerjaan mana yang akan diupahkan ke 
orang lain, seperti laundry, tidak selalu 
memasak sendiri, sekali sebulan pakai jasa 
go clean, atau rencana apa saja yang bisa 
menjadi jalan keluar dari masalah.

Penting mengenali kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, sebelum sah 
sebagai suami istri. Dengan begitu, lebih siap 
menghadapi. 

Selain itu, diskusikan dengan santun, bila 
salah satu pihak ingin melakukan aktivitas 
di luar rumah. Misalnya, berolah raga atau 
bertemu teman. Di Indonesia, secara kultur 
maupun aturan agama, perempuan lebih 
diharapkan banyak di rumah dibanding lelaki. 

Tetapi, tentu ada jalan keluar yang 
bisa disepakati. Misalnya, suami ikut 
mendampingi bila istri ingin keluar rumah. 
Tentu saja harus mendahulukan prioritas, 
seperti mencari biaya hidup untuk 
keberlangsungan pernikahan. 

Dalam hidup pasti banyak masalah.  
Jangan sampai solusi yang diambil 
menimbulkan masalah lebih berat. 

Dalam kehidupan pernikahan, sering 
ditemui beragam perbedaan. Maka, perlu 
saling berkorban, saling mengalah, saling 
menolong, mudah memaafkan, dan hal-hal 
positif lainnya. Jika di satu aspek suami lebih 
mengalah, usahakan agar istri yang mengalah 
di aspek lainnya. Begitu seterusnya. 

Oleh karenanya, pasangan harus sama-
sama meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan diri di berbagai bidang. Seperti 
dari ilmu parenting, ilmu agama, dan aspek 
lain, agar terus luwes dalam menghadapi 
berbagai permasalahan. 

Masing-masing perlu berusaha untuk 
tidak menyakiti pasangan. Jika sudah 
berusaha tidak menyakiti pasangan,  tapi 
pasangan masih merasa tersakiti,  mungkin 
bukan disengaja. Liku-liku hidup memang 
beragam. Bicarakan dengan santun.

Masih banyak bekal lain untuk menuju 
kehidupan perkawinan. Semoga terus 
semangat untuk meningkatkan diri agar 
bekal yang dipunyai dapat membantu 
mengatasi berbagai persoalan perkawinan. 

Jika uraian ini masih tidak membantu, 
masih cekcok, tidak bisa didiskusikan dengan 
pasangan, manfaatkan para ahli seperti 
psikolog atau psikiater serta tokoh-tokoh 
dalam keluarga dan lingkungan yang bisa 
memediasi suami istri dengan bijak menuju 
lebih baik.

Demikian semoga bermanfaat. ***
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Darah termasuk salah satu jenis barang 
yang diharamkan, sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa ayat 

Al-Qur’an. Antara lain Q.S. Al-Baqarah [2]: 
173 yang artinya: “Sesungguhnya Allah 
hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah...”

Selain haram, darah juga benda najis 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, 
“Katakanlah ‘tidak kudapati di dalam apa 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan memakannya bagi yang ingin 
memakannya, kecuali bangkai, darah yang 
mengalir, atau daging babi ,  karena semua 
itu kotor .” (QS. Al-An’am [6]: 145). 

Kata kotor dalam hal ini diterjemahkan 
dari kata rijsun, artinya najis. Sebagaimana 
penegasan Ibn Hajar Al-Asqallani, kenajisan 
darah menjadi kesepakatan ulama (Fath 
al-Bari Juz I/hlm. 420). Kesimpulan ini 
juga disampaikan oleh Al-Qurthubi dalam 
tafsirnya (Al-Jami’ liahkam Al-Qur’an Juz III/
hlm. 30).

Najis secara bahasa adalah setiap yang 
dianggap kotor (kullu mustaqdzarin). Adapun 
secara istilah sebagaimana penjelasan 
Syeikh Wahbah Al-Zuhailî adalah suatu yang 
dipandang kotor menurut syara’ (Al-Fiqh Al-
Islȃmi wa Adillatuhu Juz I/hlm. 149). Syeikh Zain 
Al-Dîn Al-Malîbârî menambahkan penjelasan, 
najis adalah hal yang dianggap kotor yang 
menghalangi sahnya shalat yang dikerjakan 

Penanganan 
Darah pada 
Produk Daging
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dalam keadaan tiada ada keringanan (Fath Al-
Mu’în, Dâr Ibn Hazm: hlm. 71).

Secara umum bisa dikatakan, setiap 
yang najis haram dikonsumsi, namun tidak 
setiap yang haram dikonsumsi adalah najis. 
Hal ini karena sesuatu yang dinyatakan najis 
adalah jelek atau kotor, sedangkan Nabi 
Muhammad saw. mengharamkan hal-hal 
yang jelek atau menjijikkan, sebagaimana 
disampaikan dalam Al-Qur’an: “….dan yang 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk….” (Q.S. Al-A’raf [7]: 157).

 Dilihat dari tingkatannya najis 
dikelompokkan menjadi tiga: najis 
mughallazhah (najis berat), najis mukhaffafah 
(najis ringan), dan najis mutawassithah (najis 
tengah-tengah). Dalam hal ini, darah selain 
darah babi dan anjing, hukumnya adalah 
najis yang tengah-tengah atau najis sedang 
(najis mutawassithah). 

Cara menyucikannya adalah dengan 
membasuhnya hingga hilang warna, bau, 
dan rasanya, baik yang ‘ainiyyah maupun 
hukmiyyah. Kecuali jika dalam satu keadaan 
masih tersisa warna yang sulit dihilangkan 
seperti darah yang membekas pada kain 
misalnya, yang demikian dianggap tidak 
mengapa.

Maka muncul pertanyaan, bagaimana 
darah yang masih tersisa pada daging yang 
sulit dihilangkan. Al-Qurthubi mengutip 
riwayat dari A’isyah RA., bahwasanya beliau 
menyampaikan: “kami pernah memasak 
daging dalam kuali di masa Rasulullah saw., 
kuali itu mendidih terlihat kekuningan dari 
warna darah. Kami memakannya dan kami 
tidak mengingkarinya.” (lih. Tafsir Al-Qurthubi 
Juz III/hlm. 30). Sebagaimana disimpulkan 
oleh Al-Qurthubi, hal ini menunjukkan 
adanya keringanan dalam masalah ini karena 
terdapat kesulitan. Karena itu, darah yang 
masih tersisa pada daging adalah darah 
yang dimaafkan (ma’fu anhu), sehingga tidak 
haram. 

Berkaitan dengan darah dalam daging 
yang dimaafkan ada ketentuannya, yaitu 
selagi daging hewan yang disembelih 
setelah dipotong-potong bersama tulangnya 

belum dicuci dengan air. Maka seperti yang 
dijelaskan oleh Syeikh Nawawi Al-Bantani, 
ketika daging telah dicuci dengan air atau 
air es misalnya, hukumnya tidak dimaafkan 
lagi, artinya darah yang tersisa hukum najis 
sehingga harus dibersihkan (lih, Kasyifah Al-
Saja Syarh Safinah Al-Naja, hlm. 92) 

Berbeda halnya ketika daging yang belum 
dibasuh dengan air, lalu dimasak dalam 
wadah menggunakan air yang menjadi 
kuah. Meskipun kuah itu menjadi berubah 
warnanya sebab darah yang tersisa pada 
daging, maka sebagaimana penjelasan Al-
Syarqawi yang dikutip oleh Syeikh Nawawi 
Al-Bantani, air kuah itu dihukumi suci, 
tidak najis, baik air itu sebagai warid (yang 
mendatangi daging) atau maurud (yang 
didatangi daging) (lihat: Kasyifah Al-Saja 
Syarh Safinah Al-Naja, hlm. 174). Hal ini 
merujuk pada hadits A’isyah sebagaimana di 
atas.

Akan tetapi apabila daging telah dibasuh 
dengan air sebelum dimasukkan ke dalam 
wadah memasak, kemudian air itu berubah 
warnanya sebab darah yang ada dalam 
daging, maka air dalam wadah tersebut 
menjadi bermasalah, artinya najis, karena 
syarat menghilangkan najis meskipun najis 
ma’fu adalah menghilangkan sifat-sifatnya. 
Maka solusinya wajib terlebih dahulu 
membersihkan dan membasuh daging 
dengan air sebelum dimasukkan  ke dalam 
panci sampai air basuhan itu menjadi bening 
atau tidak merah lagi (lihat: Kasyifah al-Saja 
Syarh Safinah al-Naja hlm. 174). 

Pentol Bakso

Bagaimana dengan produk adonan 
pentol bakso atau semacamnya yang dibuat 
dengan penghancuran daging. Maka caranya 
pentol bakso yang terbuat dari daging sapi 
digiling langsung tanpa dicuci lebih dulu. 

Jika proses menggiling tidak dicampur 
dengan air maka itu ma’fu dan halal dimakan. 
Tetapi kalau ketika digiling dicampur dengan 
air untuk mencucinya, maka  daging yang 
digiling  bercampur darah itu menjadi najis 
sehingga harus dibasuh dengan air hingga 
air basuhan jernih. Wallahu a’lamu bi al-
shawab. ***
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Allah Pasti 
Mengabulkan Doa

Di antara sekian banyak keistimewaan 
Ramadhan, ada satu amalan yang paling 
dibutuhkan manusia. Yaitu memanjatkan 

doa. 

Mengapa berdoa masuk agenda penting 
Ramadhan? Salah satunya adalah karena ayat 
tentang berdoa berada di tengah-tengah ayat-
ayat Ramadhan/Puasa.

Penjelasan puasa dan Ramadhan termaktub 
hanya di satu surat dan berurutan: Al-Baqarah 
ayat 183-187. Nah, di tengah-tengahnya ada 
satu ayat bukan tentang puasa. 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
tentang Aku, maka bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila dia memohon kepadaKu, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintahKu), dan hendaklah mereka beriman 
kepadaKu, agar mereka selalu dalam kebenaran.” 
(QS. Al-Baqarah: 186). 

Banyak ulama menafsirkan bahwa 
doa merupakan amalan istimewa selama 
Ramadhan. Ketika orang berpuasa, doanya tidak 

tertolak. 

Rasulullah Muhammad saw. bersabda, ”Ada 
tiga doa yang tidak tertolak: doanya orang yang 
berpuasa ketika berbuka, doanya pemimpin 
yang adil dan doanya orang yang terzalimi.” (HR. 
Tirmidzi No. 2528).

Merasa Doa Belum Dikabulkan?

Namun, manusia acapkali melontarkan 
pertanyaan: mengapa doa saya belum 
dikabulkan? Rasulullah saw. memberi 
penjelasan. 

“Doa seorang muslim senantiasa akan 
dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk dosa 
atau memutuskan hubungan keluarga, asalkan 
ia tidak tergesa-gesa.” 

“Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 
dengan tergesa-gesa?” 

Rasulullah bersabda, “Seorang yang berkata, 
‘Sungguh aku telah berdoa dan sungguh 
aku telah berdoa, namun aku belum melihat 
dikabulkannya doaku.’ Maka ia pun merasa rugi 
(putus asa) saat itu lalu ia meninggalkan berdoa.” 
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(HR. Muslim). 

Dari keterangan nash, para ulama membagi 
bagaimana Allah mengabulkan doa hamba-
hambaNya, yaitu dengan tiga cara.

Cara Pertama 

Allah memberikan apa yang kita inginkan 
dengan segera dan dengan nikmat ini Allah 
ingin menguji rasa syukur hambaNya. 

Hal ini dicontohkan oleh Nabi Sulaiman. 
Allah memberi mukjizat dengan mendatangkan 
singgasana Ratu Bilqis dari jarak ribuan 
kilometer hanya dalam sekejap. 

Lalu Nabi Sulaiman merasa takjub dan 
berucap lirih, “…Ini termasuk karunia Tuhanku 
untuk menguji aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan siapa saja 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan siapa saja 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia." (QS. An-Naml: 40). 

Hamba yang bersyukur akan menggunakan 
nikmat-nikmat Allah agar lebih taat. Ustadz 
Abdul Somad (UAS) dalam sebuah video 
mengajak jamaah untuk merenung, “Kira-kira 
yang diberikan Allah kepada kita itu membuat 
kita makin dekat dengan Allah atau malah 
makin jauh?”

“Punya mobil, lalu dengan mobil itu 
kita makin dekat kepada Allah, makin aktif 
pengajian, makin sering ke masjid, maka mobil 
itu adalah sebagai rahmat,” kata UAS. 

Jika malah makin jauh dari Allah, maka itu 
bukan termasuk nikmat, namun justru istidraj 
atau umpan menuju siksa Allah (neraka). 
Naudzubillah.   

Cara Kedua

Allah menunda terkabulnya doa hambaNya 
dengan maksud untuk menguji kesabaran 
hamba. Nabi Zakaria adalah teladan dalam 
kesabaran berdoa memohon hadirnya anak 
yang shalih. 

“Ia berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku.’” (QS. 
Maryam: 4). 

Meski sudah sepuh, namun Nabi 
Zakaria tetap berdoa penuh harap. Kita bisa 
membayangkan betapa lama beliau berdoa. 

Ibarat zaman sekarang, usia beliau mungkin 
lebih dari 60 tahun, namun beliau tetap 
berdoa tanpa rasa kecewa. Akhirnya, Allah 
mengabulkan doa di usia beliau sudah sangat 
sepuh. Alhamdulillah. 

“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi 
kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang 
anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya 
Kami belum pernah menciptakan orang yang 
serupa dengan dia. Zakaria berkata, ‘Ya Tuhanku, 
bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
istriku adalah seorang yang mandul dan aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur 
yang sangat tua.’" (QS. Maryam: 7-8). 

Cara Ketiga  

Allah tidak mengabulkan doa kita di dunia 
dengan maksud menguji iman hambaNya. Atau 
nantinya terkabulnya diberikan kelak di akhirat 
dengan yang lebih baik dan lebih kekal.

Rasul saw. bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim berdoa kepada Allah dengan satu 
doa, melainkan pasti Allah memberikannya 
kepadanya, atau Allah menghindarkannya 
dari kejelekan yang sebanding dengan 
doanya, selama ia tidak mendoakan dosa atau 
memutuskan silaturahim.” 

Lalu seorang sahabat berkata, “Kalau 
begitu, kami akan memperbanyak doa.” Beliau 
menjawab, “Allah lebih banyak memberi (dari 
apa yang kalian minta).” (HR. Tirmidzi). 

Dalam Riwayat Abu Sa’id, “Atau Allah 
menyimpan untuknya berupa pahala yang 
sebanding dengan doa tersebut.” (HR. Ahmad). 
(oki)
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SURABAYA Usung Misi Kemanusiaan Palestina, 
YDSF Salurkan Rp2,9 Miliar ke Kamp Pengungsian

Tim Relawan Kemanusiaan YDSF kembali berangkat 
menuju perbatasan Palestina untuk menyalurkan bantuan 
langsung pada pertengahan Februari lalu. Misi kemanusiaan 
senilai lebih dari Rp2,9 miliar ini berangkat dari Indonesia 

menuju perbatasan di kamp 
pengungsian Yordania.  
Bantuan mencakup 
kebutuhan pokok seperti 
tepung, susu, ikan dan 
daging beku, serta roti, juga 
perlengkapan musim dingin 
seperti jaket, selimut, dan 
pakaian tebal. 

Sebelumnya, pada 
Agustus tahun lalu, 
YDSF telah menyalurkan 
bantuan langsung senilai 
Rp1,6 miliar ke kamp 
pengungsian di Yordania. 
YDSF juga berkontribusi 
dalam pendistribusian 8.848 
paket bersama Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) yang 
tergabung dalam Forum 
Zakat (FOZ).

YDSF Luncurkan Pelatihan Pengelasan Profesional
Pelatihan dan Sertifikasi 

Pengelasan Profesional yang 
diselenggarakan YDSF resmi 
dimulai pada pekan terakhir 
bulan Januari lalu di PT 
Kampuh Welding Indonesia, 
Surabaya. Sebanyak 20 
peserta terpilih mengikuti 
program pelatihan 
yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan 
pengelasan. Pelatihan ini 
berlangsung selama 23 hari, 
diikuti dengan program 
magang kerja selama 3 
bulan. 

Kurikulum pelatihan yang 
dirancang YDSF bersama PT 
Kampuh Welding Indonesia, 
untuk melatih peserta 
pelatihan selama 8 jam per 
hari. Peserta juga dikuatkan 
dalam segi moral dan agama 
melalui pembinaan yang 
dilakukan YDSF.
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Jajaki Usia 38 Tahun, YDSF Tingkatkan Performa Digital Fundraising
Memperingati usia ke-38 tahun serta 

meningkatkan kinerja lembaga, YDSF 
kembali menggelar Pelatihan Fundraising 
yang berlangsung selama dua hari, pada 
pertengahan Januari lalu. Bertempat di Graha 
Widya Bhakti, STIESIA Surabaya, pelatihan 
ini diikuti lebih 70 amil dari berbagai cabang 
YDSF se-Indonesia.

Bertajuk We are Growing Together, 

acara ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang strategi penghimpunan 
zakat melalui platform digital yang terus 
berkembang. Materi pelatihan disampaikan 
oleh dua narasumber ahli dari Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS RI), yaitu Kepala 
Divisi Pengumpulan Digital, Fahrudin, S.Sos., 
M.M., dan Deputi Bidang Pengumpulan, M. 
Arifin Purwakananta.

Salurkan Bantuan untuk Remaja Penderita Kelainan Medis Langka

Hang Wira Maulana Adhirajasa, remaja 16 tahun asal Surabaya, 
tengah berjuang melawan tiga kelainan medis langka, yaitu Sindrom 
Crouzon, Craniosynostosis, dan Skoliosis. Penyakit-penyakit ini 

mempengaruhi 
pertumbuhan 
tulang tengkorak, 
wajah, hingga 
tulang punggung 
Wira. Berbagai 
serangkaian 
tindakan medis 
telah dijalani 
meski terkendala 
biaya, mengingat 
sang ayah 
yang pekerja 
serabutan.

Untuk 
membantu 
perjuangan 
Wira, YDSF 
memberikan 
bantuan biaya 
pengobatan 
senilai Rp5 
juta pada akhir 
Januari lalu.  

27www.ydsf.org

RAGAM            PENYALURAN
Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)



Adakan Festival Al-Qur’an
hingga Bimbingan Remaja di Gresik

YDSF kembali berpartisipasi dalam 
Festival Pendidikan Al-Qur’an ke-3 yang 
diselenggarakan oleh Dewan Pengurus Anak 
Cabang Forum Komunikasi Pendidikan Al-

GRESIK

MADIUN

LUMAJANG

Bantu Warga Terdampak Banjir Saradan
Hujan deras yang mengguyur Kecamatan 

Saradan, Kabupaten Madiun, akhir Januari 
lalu menyebabkan banjir. Sejumlah desa 
termasuk 225 keluarga terdampak, termasuk 
Dusun Josaren, Desa Sugihwaras. Sebagai 
respons, YDSF mengirimkan tim Siaga 
Bencana Peduli Banjir Saradan, dengan 
mengirimkan bantuan logistik.   

Bantuan berupa bahan makanan 
kemudian didistribusikan bertahap pada 
30 dan 31 Januari, serta 3 Februari. Di 
antaranya termasuk paket makanan dan 
seragam sekolah. Selain itu, kegiatan bersih-
bersih lingkungan turut dilakukan untuk 
membantu pemulihan tempat tinggal warga.

Realisasikan Bantuan Beras untuk Santri 
Dhuafa di Pondok Pesantren Darul Izzah

Pertengahan Februari YDSF salurkan 
bantuan beras senilai Rp4 juta untuk Pondok 
Pesantren Tahfidzul Quran Darul Izzah di 
Yosowilangun, Lumajang. Bantuan tersebut 
diperuntukkan bagi santri penghafal Al-
Qur’an, khususnya mereka yang berasal dari 
keluarga dhuafa. Dengan adanya bantuan 
ini, diharapkan dapat meringankan beban 
santri dalam menjalani pendidikan dan 
memperlancar proses hafalan Al-Quran.

Quran (DPAC FKPQ) Kebomas, akhir Januari 
lalu, di Gedung MTs Maarif Sidomukti, Gresik. 
Mengusung tema Mewujudkan Generasi 
Qur'ani yang Unggul dan Berprestasi, festival 
ini diikuti oleh ratusan santri dari berbagai 
lembaga Pendidikan Al-Quran (TPQ) se-
Kecamatan Kebomas.

Masih di Kecamatan Kebomas, YDSF 
juga mengadakan Bimbingan Perkawinan 
(BIMWIN) dan Bimbingan Remaja Usia 
Sekolah (BRUS) bersama Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kebomas. Sedangkan dalam 
memperingati Isra’ Mi’raj YDSF menyalurkan 
beasiswa kepada 10 pelajar SMK Taruna Jaya 
serta menggelar kajian islami.
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JEMBERSITUBONDO

BONDOWOSO

SEMARANG

Bantuan Logistik untuk Penyintas
Banjir Bandang Situbondo

Banjir bandang yang melanda Situbondo awal 
Februari lalu merendam lebih dari 1.280 rumah dengan 
ketinggian air mencapai 1-2 meter. Bencana yang terjadi 
selama dua hari ini berdampak pada ratusan warga, 
menyebabkan kerusakan dan kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan dasar.

Merespons kondisi tersebut, YDSF bertindak cepat 
mengirim bantuan ke wilayah terdampak di Tambak 
Ukir, Kecamatan Kendit. Bantuan yang salurkan meliputi 
ratusan paket makanan siap saji, pakaian layak pakai, dan 
puluhan paket air mineral. Bantuan tersebut diharapkan 
dapat meringankan beban warga serta dapat membantu 
dalam proses pemulihan pasca bencana.

Distribusi Bahan Pokok 
Meski Terhadang Longsor

Selain mendistribusikan logistik pada bencana 
banjir bandang di Bondowoso dan Situbondo, YDSF 
juga menyalurkan bantuan untuk bencana serupa. 
Banjir bandang dan tanah longsor di Desa Wonoboyo, 
Kecamatan Klabang, Bondowoso, yang terjadi awal 
Februari itu menyebabkan setidaknya 16 unit rumah 
rusak berat dan 97 unit rusak ringan. 

YDSF menyalurkan bantuan logistik berupa bahan 
pokok untuk memasok kebutuhan dapur umum. Distribusi 
bantuan menghadapi tantangan karena akses ke lokasi 
tergerus longsor, sehingga logistik yang awalnya diangkut 
dengan mobil pick up harus dipindahkan ke motor roda 
tiga, agar bisa terdistribusi bagi warga setempat.

Resmikan Pembangunan Masjid dan 
Adakan Layanan Kesehatan di Semarang

Pada pertengahan Januari lalu, YDSF memulai 
pembangunan Masjid Qubah Kuning di Kompleks 
Pondok Pesantren As-Salafy Nurul Mubarok, Desa 
Plalangan, Kecamatan Gunungpati, Semarang. 
Pembangunan ditandai dengan peletakan batu pertama 
oleh Kiai Muhammad Tafrikhan, Kepala Cabang YDSF 
Semarang Mashari, serta tokoh masyarakat setempat. 
Pesantren ini merupakan salah satu yang rutin 
diberdayakan YDSF melalui dukungan pembiayaan 
operasional. 

Selain itu, YDSF juga menggelar layanan dan 
pelatihan kesehatan rutin setiap Jumat, bekerja sama 
dengan Masjid At-Taufiq Srondol Wetan, Rima Tour 
& Travel, serta RS Banyumanik 1. Program yang telah 
berjalan sejak Desember 2024 ini mencakup terapi 
bekam, kiropraktik metode PAZ Al-Kasaw, pijat stroke, 
dan layanan kesehatan lainnya.
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Sidoarjo

YOGYAKARTA

Jakarta & Bandung

Zakat untuk Pasangan Lansia di Pasuruan
Zakat untuk Mustahik (ZUM) kembali 

disalurkan YDSF untuk pasangan lansia di 
Desa Wonojati, Gondangwetan, Pasuruan awal 
Februari lalu. Dana zakat senilai Rp2,5 juta 
dibagikan kepada Hamid dan Katik. Sebagai 
kepala keluarga, Hamid berjuang keras 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai buruh 
tani dengan penghasilan tidak menentu. 

Sementara sang suami bekerja di sawah, 
Katik, bekerja di pondok pesantren tak 
jauh dari rumahnya dengan upah Rp30 
ribu per hari. Bantuan ini diharapkan dapat 
meringankan beban keduanya, mengingat 
keterbatasan fisik dan kondisi ekonomi yang 
sulit.

YDSF Bagikan Beasiswa Rp36,4 Juta, 
dan Bantu Biaya Kecelakaan Buruh

Memasuki awal semester kalender 
pendidikan Januari lalu, YDSF kembali 
mendistribusikan Beasiswa Pena Bangsa. 
Beasiswa pendidikan untuk pelajar dhuafa itu 
dibagikan kepada 81 siswa di 10 sekolah, yakni 
tujuh sekolah di wilayah Jabodetabek dan tiga 
sekolah di Bandung. Secara rinci, beasiswa 
senilai Rp36,4 juta ini dibagikan kepada 54 siswa 
SD, 13 siswa SMP, dan 14 siswa SMA.

Selain itu, YDSF juga memberikan bantuan 
kepada Priono, seorang buruh yang mengalami 
kecelakaan kerja di Tanjung Priok, Jakarta Utara.

YDSF Yogyakarta Berikan Beasiswa untuk 
Mahasantri Penghafal Al-Qur’an

Beasiswa Pendidikan kembali disalurkan 
YDSF di Yogyakarta. Kali ini, disalurkan 
untuk 3 mahasantri penghafal Al-Qur’an dari 
Yayasan Al Hubbu Sewon Bantul, DIY. Ketiga 
mahasiswa yang saat ini aktif menempuh 
pendidikan tinggi itu menerima bantuan 
di Kantor YDSF Cabang Yogyakarta di Jl. 
Jogokariyan No. 68, Mantrijeron, Yogyakarta.

Beasiswa senilai total Rp7,5 juta itu 
disalurkan sebagai bentuk dukungan kepada 
para penghafal Al-Qur’an, agar dapat fokus 
dalam proses belajar tanpa kendala finansial. 
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JEMBER

JEMBER

BANYUWANGI

JEMBER

Gelar Roadshow Pengkisah hingga 
Santuni Dhuafa di Banyuwangi

Peringatan Isra’ Mi’raj di Banyuwangi dimeriahkan 
YDSF dengan menggelar Roadshow Pengkisah 
Inspiratif bersama Kak Jaka. Pengkisah yang 
tergabung dalam Perkumpulan Pengkisah Muslim 
Indonesia (PPMI) ini hadir di 6 sekolah di Banyuwangi, 
di antaranya TK Aisyiyah, SD Muhammadiyah 6, 
Taman Baca Al Dzawahir, SDI Al Huda, TK Al Kalam, 
dan SDN 6 Genteng. Roadshow Pengkisah Inspiratif 
dilangsungkan selama 2 hari di akhir Januari lalu. 

Sedangkan dalam menyambut datangnya bulan 
suci Ramadhan, YDSF di Banyuwangi juga mulai 
menyediakan gerai Ramadhan di tiga tempat. Gerai 
layanan seputar Ramadhan ini berlokasi di Pasar 
Ramadhan di Jl. Letjend. Sutoyo, Banyuwangi, 
Ramayana Banyuwangi, dan Mitra Swalayan Jajag 
Banyuwangi. YDSF juga menyalurkan zakat kepada 
lansia dhuafa di Dusun Popongan, Benelan Lor Kabat, 
Banyuwangi senilai Rp1 juta. 

Renovasi Rumah Lansia Difabel Penjual Petai Keliling

YDSF kembali melakukan Bedah Rumah. 
Kali ini, renovasi total dilakukan untuk rumah 
Mbah Misdin di Desa Tlogosari, Kabupaten 
Bondowoso, yang dimulai pertengahan 
Januari lalu. Lansia berusia 75 tahun dengan 
keterbatasan fisik itu bertahan hidup dengan 

berjualan petai keliling kampung. Total 
bantuan untuk renovasi Mbah Misdin 
mencapai Rp19,9 juta.  

Selain memperbaiki rumah, YDSF juga 
memberikan bantuan perabotan, termasuk 
kasur dan lemari agar Mbah Misdin dapat 
hidup lebih nyaman. Program ini merupakan 
bagian dari komitmen YDSF untuk 
membantu masyarakat yang membutuhkan, 
terutama kaum dhuafa dan lansia. 
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MALANG Bagi Fidyah Hingga Resmikan Filtrasi Air 
Menjalang datangnya bulan Ramadhan 

lalu, YDSF kembali menyalurkan 50 paket 
fidyah di Kelurahan Rampal Celaket, Klojen, 
Kota Malang. 50 paket fidyah dibagikan 
kepada lansia dhuafa, petugas keamanan 
kampung, hingga guru TK. Tidak hanya 
membagikan fidyah berupa bahan 
makanan saja, dalam kegiatan ini YDSF 
juga menyertakan 50 botol minyak goreng. 

Semarak datangnya Ramadhan di 
Malang juga dimeriahkan dengan Tarhib 
Safari Dakwah bersama Syekh Ahmad 
Al-Misry yang dilangsungkan selama 
3 hari di berbagai titik di Malang Raya. 
Selain itu, YDSF juga kembali meresmikan 
Program Filtrasi Air Siap Minum di Pondok 
Pesantren Al Qoyyim Kasembon, Malang, 
awal Februari lalu.

Distribusikan Sapi Perah dan Lindungi Ternak dari PMK di Kota Batu

YDSF bersama CSR CT Arsa Foundation 
dan Koperasi Margo Makmur Mandiri kembali 
melanjutkan program Lactofa Empowerment 

di Dusun Brau, Desa Gunungsari, 
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, akhir 
Januari lalu. Program yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan peternak 
sapi perah ini telah mendistribusikan 4 
ekor sapi sejak diresmikan tahun lalu. 

Selain itu, kabar baik juga datang 
dari indukan sapi perah yang baru 
saja melahirkan seekor sapi jantan 
berjenis Fries Holland dengan bobot 25 
kilogram. Dalam kesempatan ini, YDSF 
juga turut melakukan pendampingan 
vaksinasi penyakit mulut dan kuku 
(PMK) bersama Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kota Batu demi 
mencegah penyebaran virus tersebut. 
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TTL: Surabaya, 25 Oktober 2023
Alamat: Jl. Pandegiling Tengah, Surabaya
Nama Orang Tua: Fery & Vany
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak shalih & berbakti 
pada kedua orang tua. Semoga YDSF semakin berkah dan 
bermanfaat & semoga menjadi penerus dakwah YDSF.  
Aamiin.

TTL: Surabaya, 18 September 2024
Alamat: Perum BPH, Kec. Benjeng, Kab. Gresik
Nama Orang Tua: Saiful Novianto & Devi Kumalasari
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak yang 
shalihah, sehat, & selamat dunia akhirat. Aamiin.

TTL: Surabaya, 14 Desember 2024 
Alamat: Perum Purisafira Regency, Gresik 
Nama Orang Tua: Janur Sandi Kuncoro & Tsalis Fatih Safitri 
Doa & Harapan: Semoga menjadi anak sholehah, cerdas, 
& mampu membawa perubahan bagi dirinya, keluarga, & 
lingkungannya untuk menjadi lebih baik dan bermanfaat. 
Aamiin.

TTL: Lumajang, 7 September 2024
Alamat: Dusun Krajan Kulon, Mojosari Kec. Sumbersuko, 

Lumajang
Nama Orang tua: Yogi Ifan Yonanto & Khusnul khotimah
Doa & Harapan: Menjadi anak shalih, taqwa, berwibawa, 
rajin ibadah, & bekerja, penyayang orang tua, beruntung 

dunia akhirat. Aamiin.

TTL: Tuban, 12 Januari 2020
Alamat: Jl. Dinoyo Tenun, Kel. Keputran, Kec. 

Tegalsari, Surabaya
Nama Orang Tua: Muhammad Irvan & Maria Ulfa 

Doa & Harapan: Semoga selalu diberi 
kesehatan, menjadi anak sholeh, selamat dunia 

& akhirat. Aamiin.

Arshaka Ahmad Attarrazqa

Erza Hadaf Yonanta

Rumi Cordelia Kamania

Ruhi Farras Tabularasa 

Muhammad Raufa 
Azzam Rahandika

No. 2201

No. 2203

No. 2205

No. 2202

No.  2204
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Parti
Ibu mertua dari P. Eko Agus S. (Kacab. YDSF 
Yogyakarta)
Alamat: Saradan
Usia: 69 tahun
Wafat: 19 Desember 2024

Arifah
Ibunda dari P. Deki Zulkarnain (Kacab. YDSF 
Jember)
Alamat: Mangkutana, Kab Luwu Timur,  
Sulawesi Selatan
Usia: 67 tahun
Wafat: 2 Januari 2025

Miskan
Alamat:  Sidotopo Wetan Mulia, Surabaya
Usia: 85 tahun
Wafat: 3 Februari 2025

Dr. H. Alif Qudus, Lc., MA. (Dai 
YDSF)
Alamat: Jl. Wiguna Timur, Surabaya
Usia: 51 tahun
Wafat: 27 Januari 2025

Nur Cahyono
Donatur YDSF, NID: 0000 230 495
Alamat: Jl. Manyar Sambongan, Surabaya
Usia: 56 tahun
Wafat: 9 September 2024

Tamin Susanto
Ayahanda dari Anita Susanti, Koordinatur 
Donatur di RSB Adi Guna, Surabaya
Alamat: Jl. Pacar Kembang, Surabaya
Usia: 74 tahun 
Wafat: 16 Desember 2024

Nisfullaila
Alamat: Kepanjen, Malang
Wafat: 11 Januari 2025

H. Suwandi, ST
Alamat: Jl. Ngagel, Surabaya
Usia: 76 tahun
Wafat: 12 Februari 2025

عْ مَدْخَلهَُ وَاغْسِلهُْ بِالمَْءِ وَالثَّلجِْ  الَلهُمَّ اغْفِرلْهَُ وَارحَْمْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَنْهُ وَاكَْرمِْ نزُلُهَُ وَوَسِّ

نسَِ وَابَدِْلهُْ دَارًاخَيْاً مِنْ دَارهِِ ى الثَّوْبُ الْابَيَْضُ مِنَ الدَّ هِ مِنَ الخَْطاَياَ كَمَ ينَُقَّ  وَالبَْدِْ وَنقَِّ

 وَاهَْلاً خَيْاً مِنْ اهَْلِهِ وَزَوْجًا خَيْاً مِنْ زَوْجِهِ وَادَْخِلهُْ الجَْنَّةَ وَاعَِذْهُ مِنْ عَذَابِ القَْبِْ وَفِتنَْتِهِ

 وَمِنْ عَذَابِ النَّارِ. الَلهُمَّ اغْفِرْ لحَِيِّنَا وَمَيِّتِنَا وَشَاهِدِناَ وَغَائبِِنَا وَصَغِيْنَاَ وكََبِيْنَاَ وَذكََرنِاَ

 وَانُثْاَناَ. الَلهُمَّ مَنْ احَْيَيْتهَُ مِنَّا فاَحَْيِهِ عَلَ الْاسِْلامَِ وَمَنْ توََفَّيْتهَُ مِنَّا فتَوََفَّهُ عَلَ الْايَِْانِ. الَلهُمَّ

. وَالحَْمْدُ ِللهِ ربَِّ العَْالمَِيَْ  .لاتَحَْرمِْنَا اجَْرهَُ وَلاتَضُِلَّنَا بعَْدَهُ بِرحَْمَتِكَ يآَارَحَْمَ الرَّاحِمِيَْ

Wahai Allah, ampunilah, rahmatilah, bebaskanlah dan lepaskanlah dia. Dan muliakanlah tempat 
tinggalnya, luaskan lah dia. Dan muliakanlah tempat tinggalnya, luaskan lah jalan masuknya 

cucilah dia dengan air yang jernih lagi sejuk, dan bersihkanlah dia dari segala kesalahan 
bagaikan baju putih yang bersih dari kotoran, dan gantilan rumahnya dengan rumah yang 

lebih baik daripada yang ditinggalkannya, dan keluarga yang lebih baik, dari yang ditinggalkan, 
serta suami (istri) yang lebih baik dari yang ditinggalkannya pula. Masukkanlah dia kedalam 

surga, dan lindungilah dari siksanya kubur serta fitnah nya, dan dari siksa api neraka. Wahai Allah 
berikanlah ampun, kami yang masih hidup dan kami yang telah meninggal dunia, kami yang 

hadir, kami yang ghoib, kami yang kecil-kecil kami yang dewasa, kami yang pria maupun wanita. 
Wahai Allah, siapapun yang Engkau hidupkan dari kami, maka hidupkanlah dalam keadaan 

iman. Wahai Allah janganlah Engkau menghalangi kami, akan pahala beramal kepadanya dan 
janganlah Engkau menyesatkan kami sepeninggal dia dengan mendapat rahmat-Mu wahai 

Tuhan lebih belas kasihan. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
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YDSF dan Spirit Hajar

Sudah dua minggu ini Irvan pulang larut. 
Ibu  dan Ayah memaklumi, bahkan men-
support. 

“Tidak terasa YDSF sudah berjalan 38 
tahun ya, Kak!” kata Putri.

“Ungkapan ‘tidak terasa’ itu kurang tepat. 
Perjalanan lembaga ini berliku, melelahkan, 
kadang menyesakkan,” sahut Irvan.

“Tapi mengasyikkan,” celetuk Ibu seraya 
angkat jempol.

“Benar, Bu. Terutama ketika kami melihat 
buah dan bunga tetesan keringat dan 
air mata. Memacu semangat sekaligus 
memompa rasa syukur.”

“Ya bener! Tangan dan langkah YDSF 
menjangkau jauh. Putri baca terakhir 
sampai ke saudara-saudara kita di Palestina. 
Alhamdulillah.”

“Begitulah fitrah kita. Kiprah umat Islam 
tidak mengenal batas ras manusia, batas 
waktu atau tempat,” kata Ayah nimbrung.

“Maksudnya?” desak Putri.

“Perhatikan tokoh-tokoh besar umat ini. 
Mereka terhimpun dalam tiga karakter dasar 
yang membentuk identitas. Satu akidah, 
beragam rasial, dan mulia dalam tujuan.”

“Beri contoh, Yah,” Putri lagi.

Setelah berpikir sejenak, Ayah 
melanjutkan. “Ibunda Hajar, istri Nabi 
Ibrahim, telah wafat sebelum diutusnya 
Muhammad. Terpautnya ratusan tahun. 
Namun beliau memiliki akidah dan agama 
yang sama: agama Islam. Agama yang 
didakwahkan oleh Nabi Adam, Nabi Nuh, 
Nabi Ibrahim, Nabi Isma'il, Nabi Ishaq, Nabi 
Luth, Nabi Musa, dan Nabi Isa 'Alaihis salaam.”

“Hebatnya, pengikut Nabi Muhammad 
tidak menamakan diri mereka dengan 
menisbatkan pada nama beliau. Allah telah 
menamai mereka Muslimun. Orang-orang 

muslim,” tutur Ibu.

“Bener ya. Pemeluk Budha menyebut diri 
mereka dengan nama ini karena dinisbatkan 
kepada nama tokoh filosof Budha Gautama. 
Orang Yahudi dinisbatkan kepada Yahuda 
bin Ya'qub, salah satu keturunan Bani Israil. 
Orang Kristen menisbatkan diri kepada 
'tuhan' yang mereka sembah, Al-Masih bin 
Maryam.”

“Kembali ke Hajar, Yah,” Putri 
mengingatkan.

“Sudah semestinya YDSF mengambil ruh 
perjalanan Hajar. Hajar yang ditinggalkan 
berdua dengan bayi Ismail di padang tandus 
tanpa tanaman, beliau melakukan segala 
usaha, berjalan antara bukit Shafa dan 
Marwah,” kata Ayah.

“Untuk menyelamatkan putranya yang 
masih menyusu yang tengah merintih karena 
lilitan lapar dan dahaga,” sambung Ibu.

“Hajar telah melaksanakan dua syarat 
yang diperlukan untuk mendapatkan 
pertolongan. Iman dan amal,” kata Ayah. 

“Putri tahu  lanjutannya. Saat itu juga, dari 
antara kedua kaki bayi Ismail yang lemah, 
muncul mata air. Sampai kini  setiap tetesan 
airnya membawa kisah tentang pertolongan 
dan keabadian. Air zamzam itu terus 
mengalir sampai sekarang ini.” Ibu dan Ayah 
tersenyum mendengar penuturan putrinya.

“Para pegiat YDSF  ingin meneladani spirit 
Ibunda Hajar. Mengalirkan air pertolongan 
yang insya Allah tidak akan pernah kering. 
Ini wujud kepedulian pada nasib umat, yang 
kadang seperti bayi menangis di tengah 
padang sahara yang gersang,” kata Irvan.

“Memang, kadang apa yang dilakukan 
YDSF menyalurkan bantuan para donaturnya 
ke rakyat Palestina tampak seperti sia-
sia. Ibu kita Hajar pun tampak melakukan 
sesuatu yang sia-sia ketika mencari sumber 
kehidupan di antara Shafa dan Marwah,” kata 
Ayah. ***
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Properti
Rumah Kos

Dijual cepat rumah kos-kosan Jl. Sumberejo I Benowo, Surabaya dekat Bung Tomo. SHM, luas 90 m2, ukuran 6 x 
15 m. Fasilitas 6 kamar dengan kamar mandi di dalam, PDAM, listrik, dekat dari jalan. Hubungi 087703340339.

Rumah
Dijual rumah di Karang Menjangan 1/2, luas sesuai SHM 113 m2,  ada garasi , PLN 1300 watt, PDAM, 
lokasi strategis dekat Unair. Hubungi Bu Yayuk Telepon: 085100131804. WhatsApp: 085733272111

MAKANAN
Madu Asli

Sedia madu asli langsung dari peternak. Madu randu dan madu rambutan. Kemasan 1 kg dan 1 kg isi 3. Bisa 
mix. Hubungi 085100143991 (Dyah).

Frozen Bakso 
Frozen bakso sapi, halal, amanah, fresh & higienis, pentol bakso, kotak, kerikil, mercon, jamur, tahu, siomay, 
bumbu bakso. WhatsApp: 085648466828. Website: https://tokopedia.link/olnajid78. Alamat: Najid Frozen Jl. 

Bratang Wetan 1F/21C, Surabaya.
Sambal Pecel Madiun 

Sedia Sambal Pecel Madiun, kacang goreng sangrai rasa mantap. Kemasan 1 kg 75K, kemasan 2 ons 15K. 
Order hubungi 081233000765.

MINUMAN
Susu Kambing Etawa 

Dijual Susu Kambing Etawa Bubuk Skygoat. Rasa Original. 1 box isi 10 sachet. Ada Harga khusus untuk reseller. 
Hubungi 083857523980 (Dian). 

JASA
Konsultan, Desain & Jual Properti Kanaya Land 

“Membangun Hunian Nyata Anda.” Panggil kami untuk membantu bangun, renovasi, dan konsultasi sesuai 
kebutuhan yang Anda inginkan. Rumah, sekolah, masjid, gudang, gedung, hotel, lapangan, dll. Email: 

kresnabagaskharisma@gmail.com. Instagram: kanaya.land. Whatsapp: 081217139129 (Kresna).
PT. Aminah Tour

Izin KEMENAG No. 927 Tahun 2019 (PPIU). Izin Haji Khusus (PIHK): 91204068904960001 Tahun 2023. Haji 
khusus (26-30 Hari+) 195jt berangkat tahun 2025. Garansi uang kembali 100% jika tidak berangkat! Sisa 18 

seat. Maksimal pelunasan sebelum 1 Ramadhan. Umrah khusyuk aman dan nyaman percayakan bersama PT. 
Aminah Tour. Booking sekarang agar bisa berangkat bersama di Tahun 2025. Hubungi: 082265020967 (Didik).

Penerbit Hasta Kata
Melayani jasa penerbitan buku ber-ISBN dari Perpustakaan Nasional. Naskah dijamin terbit. Genre: 

pendidikan, buku ajar, buku agama, fiksi, dan non fiksi. Melayani juga penerbitan buku konversi hasil karya 
ilmiah (skripsi, tesis, disertasi). 15% royalti. Bonus dan fasilitas menarik lainnya kunjungi website: hastakata.

com; Instagram: penerbit.hastakata; Whatsapp: 0857161627029.

KESEHATAN
Black Garlic 

Black Garlic / Bawang Hitam yang telah terbukti mengandung anti oksidan. Meredakan nyeri kepala dan 
kesemutan di kepala. Berat bersih kemasan kurang lebih 150gr harga 55K. Kemasan ±75gr harga 35K. 

Dapatkan potongan 10% untuk pembelian minimal 5 botol atau reseller tanpa minimal order. Dikirim dari 
Surabaya. Pemesanan hubungi Telepon/WA 081233000765.

TOKO
Yoi Parfum Laundry

Ingin pakaian selalu harum memikat? Yoi Parfum Laundry adalah pilihan tepat! Aroma premium yang tahan 
lama. Beragam pilihan wangi eksklusif yang memikat. Cocok untuk usaha laundry atau penggunaan pribadi. 
Tingkatkan kualitas cucian dengan Yoi Parfum Laundry. Order now & open reseller. WhatsApp: 083872020736. 

Shopee: YOI_PARFUM_LAUNDRY. Instagram: @yoi_laundry01.
Amplop Lebaran 

Sedang mencari amplop untuk lebaran? Menyediakan amplop dengan berbagai motif yang lucu & menarik. 
Menggunakan bahan Art Paper 120 gsm yang tebal dan anti air. Tersedia ukuran kecil (7x9 cm) dan besar (7x16 

cm). Harga amplop per pack (10 amplop). Hanya Rp5000 untuk yang kecil dan Rp7000 untuk yang besar. 
Pemesanan bisa melalui WhatsApp: 087701801868 maupun Shopee: Galery.Ramadhan.
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